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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‟ Koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atun jamīlah  مر أة جميلت

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis   fātimah  فا طمت

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā ر بنا 

 ditulis  al-birr  البر
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5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس  

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /i/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh: 

 ditulis  umirtu  أ مرث

 ditulis  syai’u  شيء
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MOTTO 

 

                         

 

Artinya: “Jadikanlah sabar dan salat sebagai penolongmu. dan Sesungguhnya 

yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu” 

 (Qs. al-Baqarah ayat 45). 
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ABSTRAK 

Ayu, Fitri. 2021. Pemaknaan Salat Sunnah Hajat dan Salat Sunnah Tahajjud 

Menurut Santri Putri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Kota 

Pekalongan. Skripsi Jurusan Ilmu Hadis IAIN Pekalongan.  

Kata Kunci: Pelaksanaan Salat Sunnah Hajat dan Makna Salat Sunnah Hajat. 

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien merupakan pondok pesantren 

yang memiliki keunikan dibandingkan dengan pondok pesantren lainnya, karena 

di daerah tersebut terdapat tiga Pondok Pesantren tetapi hanya pondok pesantren 

Hidayatul Mubtadi-ien yang melaksanakan salat sunnah hajat yang dilakukan 

pada malam jumat. Salat sunnah hajat secara rutin dilakukan satu minggu sekali 

merupakan kegiatan ibadah amaliyah yang dilakukan secara berjamaah yang 

bertujuan agar terkabulnya hajat para santri dan hajat pondok pesantren  baik hajat 

kepada Allah atau manusia. 

Santri putri pondok pesantren Hidayatul mubtadi-ien Sampangan kota 

Pekalongan melaksanakan salat sunnah hajat agar lebih dekat dengan Allah SWT 

dan untuk menunjang besarnya keinginan memperbanyak amal kebaikan. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu:  (1)Untuk Mengetahui Latar Belakang dan Pelaksanaan 

Shalat Sunnah Hajat di Pondok Pesantren Putri Hidayatul Mubtadi-ien 

Sampangan Kota Pekalongan. (2)Untuk Mengetahui Pemahaman Santri Terhadap 

Dalil yang Mendasari Shalat Sunnah Hajat di Pondok Pesantren Putri Hidayatul 

Mubtadi-ien Sampangan Kota Pekalongan. (3) Untuk Mengetahui Santri Putri 

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Kota Pekalongan 

mengambil makna salat sunnah hajat dan salat sunnah tahajjud. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mengambil data dari 

pengasuh, pengurus dan santri pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien 

Sampangan Kota Pekalongan sebagai objek penelitian. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Melalui tiga teknik tersebut peneliti menganalisis data-data yang 

dibutuhkan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Pelaksanaan Salat Sunnah Hajat 

dan Salat Sunnah Tahajjud di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien berjalan 

dengan baik. Akan tetapi mengenai pelaksanaannya berbeda-beda, mayoritas 

santri yang melaksanakan salat sunnah hajat pada hari jumat sesuai dengan jadwal 

kegiatan pondok dan ada juga santri yang melaksanakannya setiap hari dengan 

melaksanakan salat sunnah tahajjud.(2)Awalnya Para santri melaksanakan salat 

sunnah hajat hanya karena mematuhi peraturan pondok tanpa mengetahui dasar 

hukumnya mereka hanya mengetahui hikmah dan manfaatnya.(3) makna yang 

diambil oleh masing-masing santri dari salat sunnah hajat dan dan salat sunnah 

tahajjud tersebut, diantaranya; Mendekatkan diri kepada Allah SWT., Meminta 

pertolongan kepada Allah SWT. dan Meminta dimudahkan ketika menghafal Al-

Quran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah menciptakan manusia untuk selalu beribadah kepada-Nya. 

Beribadah kepada Allah merupakan sarana bagi seoarang hamba untuk 

mendekatkan diri kepada-Nya. Seorang hamba yang rajin lagi tekun 

beribadah, diharapkan kehidupannya dapat melahirkan motivasi yang kuat 

untuk menjadi manusia yang bermanfaat dan istiqomah dalam melakukan 

ibadah.  Melalui ibadah tersebut seorang hamba akan merasakan ketenangan. 

sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur‟an surat Ad-Dzariyat: 56. 

نسَ إلََِّّ لِيَعۡبدُوُنِ    ٥٦ وَمَا خَلَقۡتُ ٱلۡجِنَّ وَٱلِۡۡ
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi (beribadah) kepada-Ku”
1
. 

 

Seorang muslim yang menjadikan ibadah sebagai salah satu motivator 

kecerdasan dikehidupan sehari-harinya. Maka, ia akan memiliki kesucian 

jiwa, hati yang selamat, akal yang sehat, dan ruh yang berdaya. Sehingga 

dirinya telah masuk dalam benteng rahmat-Nya serta akan senantiasa dijaga 

oleh para malaikat-Nya. Sedangkan sarana beribadah untuk mendekatkan diri 

kepada Allah diantaranya; melalui salat, puasa, haji, zakat dan lain sebaginya. 

Salah satu ibadah yang sangat penting dalam Islam adalah salat. Salat 

merupakan satu-satunya ibadah langsung yang dapat menjembatani hubungan 

                                                           
1
 Amrin Ra‟uf, Ibadah-Ibadah Malam Hari Penumpah Rizki dan Tentram Hati, 

(Jogjakarta: Sabil,  2013), hlm. 9. 
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manusia dengan Allah, hubungan makhluk dengan pencipta-Nya.
2
 

Salat dalam garis besarnya dibagi menjadi dua jenis, yaitu salat fardhu dan 

salat sunnah. 

Islam menganjurkan umatnya agar memperbanyak salat sunnah, 

karena selain mengandung kebaikan dan keutamaan yang tidak terdapat pada 

ibadah-ibadah lainnya, juga berguna sebagai penutup atau penambah 

kekurangan yang mungkin terjadi dalam melakukan salat fardhu. Salat 

sunnah juga ada dua macam yaitu salat sunnah Rawatib dan salat sunnah 

bukan Rawatib. 

Salat sunnah hajat merupakan salah satu salat sunnah bukan rawatib. 

Salat sunnah hajat yaitu salat sunnah dua rakaat untuk memohon agar hajat 

kita dikabulkan atau diperkenankan oleh Allah, salat sunnah hajat 

dilaksanakan minimal dua rakaat dan maksimal dua belas rakaat dengan 

salam setiap dua rakaat. Salat ini bertujuan agar hajat kita dipenuhi oleh Allah 

SWT.
3
  Salat sunnah hajat dapat dilaksanakan  kapan saja asalkan tidak pada 

waktu-waktu yang dilarang untuk melaksanakan salat, namun waktu yang 

paling utama melaksanakannya pada malam hari, sebagaimana waktu salat 

sunna tahajjud yang dilaksanakan disepertiga malam.
4
  

Sedangkan salat sunnah tahajjud artinya bangun dari tidur. Dalam 

terminologi Al-Qur‟an, tahajjud adalah ibadah tambahan yang dilakukan pada 

malam hari, baik diawal, tengah atau akhir malam. Salat tahajjud artinya salat 

                                                           
2
 Kutbuddin Aibak, Fiqih Tradisi Menyimak Keragaman dalam Keberagaman, 

(Yogyakarta: Teras, 2012), hlm. 51. 
3
 Muhammad Sholihin, Panduan Salat Sunnah Terlengkap, (Jakarta: Erlangga, 2, hlm. 81. 

4
 Yusuf Mansur dan Lutfi Yansah,  Dahsyatnya Salat Sunnah, (Jakarta: Almahira: 2013),  

hlm. 183. 
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sunnah yang dikerjakan pada waktu malam hari setelah tidur lebih dahulu 

walaupun tidurnya hanya sebentar. Imam syafi‟i berkata: “salat malam dan 

witir baik sebelum atau sesudah tidur dinamai tahajjud.  

Muhammad Shalih Ali Abdillah Ishaq dalam kitab Kaifa Tatahammas 

Liqiiyamil Lail, menyatakan tahajjud atau qiyamulail adalah menghidupkan 

malam (terutama pada akhir malam) dengan salat tahajjud, mengaji Al-

Qur‟an atau segala aktifitas yang bernilai ibadah.
5
 

Diantara salat sunnah hajat dan salat sunnah tahajjud para santri putri 

Hidayatul Mubtadi-ien lebih banyak yang melaksanakan salat sunnah hajat 

karena sudah menjadi peraturan pondok. Tujuan utama para santri putri 

pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan kota Pekalongan 

melaksanakan salat sunnah hajat adalah untuk beribadah dan bermunajat 

kepada Allah SWT. karena dengan salat itu hati menjadi tenang. Melalui salat 

sunnah hajat maupun salat sunnah tahajjud para santri mengungkapkan semua 

keluh kesah, keinginan, cita-cita dan ada juga santri yang di dalam salat 

sunnah hajat dan sunnah tahajjud memohon agar dimudahkan dalam 

menghafalkan Al-Qur‟an.
6
 

Para santri putri pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan 

Kota Pekalongan diwajibkan melaksanakan salat sunnah hajat di setiap 

malam jumat. Karena hal tersebut sudah menjadi peraturan pondok, akan 

tetapi ada beberapa santri putri yang melaksanakan salat sunnah hajat tidak 

                                                           
5
 Ayuningtias Nida Hanifah, Pelaksanaan Salat Sunnah Tahajjud, Dhuha dan Istikharah, 

Fakultas Sains dan Teknologi , UIN SGD Bandung, hlm. 4 
6
 Wawancara dengan Azizah salah satu Pengurus Keagamaan Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi‟ien Sampangan kota Pekalongan pada tanggal 3 juli 2020 pukul 14.30  WIB 
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hanya pada malam jumat saja, namun juga dihari-hari biasa dalam hal ini 

kemauan dari pribadi masing-masing santri, ada yang melaksanakan salat 

sunnah hajatnya sebelum tidur dan ada yang melaksanakan salat hajatnya 

disepertiga malam sekaligus melaksanakan salat sunnah tahajjud. Karena 

adanya perbedaan di atas penulis memiliki asumsi bahwa hal tersebut 

disebabkan karena adanya perbedaan makna salat sunnah hajat dan tahajjud 

bagi setiap santri putri di pondok Pesantren putri Hidayatul Mubtadi-ien. 

Rangkaian salat sunnah hajat yang dilakukan oleh santri putri pondok 

pesantren Hidayatul Mubtadi-ien. Pertama, melaksanakan salat sunnah hajat 

dua rakaat. Kedua, membaca dzikir-dzikir antara lain: membaca surat Al-

Fatihah sebanyak tiga kali, Istighfar sebanyak seratus kali, Sholawat Nabi 

sebanyak seribu kali dan Hasbunallah Wa Ni‟mal Wakil sebanyak seratus 

kali. Setelah dzikir-dzikir di atas selesai kemudian dilanjutkan dengan dua 

rakaat salat sunnah hajat dan diakhiri dengan do‟a.
7
 

Adapun alasan peneliti melakukan penelitian di pondok pesantren 

Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Kota Pekalongan mengenai makna 

pelaksanaan salat sunnah hajat dan tahajjud di pondok pesantren putri 

Hidayatul Mubtadi-ien adalah untuk mengetahui latar belakang para santri 

putri melaksanakan salat sunnah hajat, untuk mengetahui pemaknaan santri 

mengenai salat sunnah hajat dan tahajjud terakhir untuk mengetahui dalil 

yang menjadi dasar para santri melaksanakan salat sunnah hajat. 

                                                           
7
 Nur Afifah, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 21 Agustus 2020. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pemaknaan Salat Sunnah Hajat dan Salat Sunnah 

Tahajjud Menurut Santri Putri Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Kota 

Pekalongan (Kajian Living Hadis)” untuk lebih mengetahui tentang 

pemaknaan salat sunnah hajat dan tahajjud di pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi-ien. Menurut penulis, fenomena ini menarik untuk dikaji dan diteliti 

sebagai alternatif bagi suatu komunitas sosial dan lembaga pendidikan untuk 

selalu berinteraksi dengan hadis Rasulullah saw. Sehingga hadis menjadi 

hidup di dalam masyarakat atau di suatu lembaga tertentu, yang disebut 

dengan living hadis.
8
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana Latar Belakang dan Pelaksanaan Salat Sunnah Hajat di Pondok 

Pesantren Putri Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana Pemahaman Santri Terhadap Dalil yang Mendasari Salat 

Sunnah Hajat di Pondok Pesantren Putri Hidayatul Mubtadi-ien 

Sampangan Kota Pekalongan? 

3. Bagaimana Makna Salat Sunnah Hajat dan Salat Sunnah Tahajjud Bagi 

Santri Putri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Kota 

Pekalongan Kaitannya dengan Kajian Living Hadis? 

 

                                                           
8
Ahmad Ubaidi Hasbillah, Ilmu Living Quran-Hadis Ontologi, Epistimologi dan 

Aksiologi, (Banten: Maktabag Darus-Sunnah, 2019), Hlm. 20. 
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C. Tujuan Penelitian 

Setelah mengetahui latar belakang dan rumusan masalah, maka 

peneliti dapat menyatakan bahwa penelitian memiliki tujuan sebagai berikut:  

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Latar Belakang dan Pelaksanaan Salat 

Sunnah Hajat di Pondok Pesantren Putri Hidayatul Mubtadi-ien 

Sampangan Kota Pekalongan. 

2. Untuk Mengetahui Pemahaman Santri Terhadap Dalil yang Mendasari 

Salat Sunnah Hajat di Pondok Pesantren Putri Hidayatul Mubtadi-ien 

Sampangan Kota Pekalongan. 

3. Untuk Mengetahui Makna Salat Sunnah Hajat dan Salat Sunnah 

Tahajjud Bagi Santri Putri Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Kota 

Pekalongan Kaitannya dengan Kajian Living Hadis. 

D. Pembatasan Masalah 

Melihat jumlah santri putri di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-

ien Sampangan kota Pekalongan begitu banyak, maka penulis tidak mungkin 

meneliti mereka satu persatu. Akan tetapi penulis mengambil beberapa 

sample dari santri putri pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan 

kota Pekalongan yang mana santri putri tersebut melaksanakan salat sunnah 

hajat dan salat sunnah tahajjud. Dalam pelaksanaan salat sunnah hajat dan 

salat sunnah tahajjud ini terbagi menjadi dua, ada yang melaksanakan salat 

sunnah hajat hanya pada hari jumat saja dan ada juga yang melaksanakan 

dihari-hari lain ada yang melaksanakan sebelum tidur dan ada juga yang 

melaksanakan disepertiga malam sekaligus melaksanakan salat sunnah 
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tahajjud. Ada pun santri putri yang melaksanakan salat sunnah hajat tidak 

hanya pada hari jumat saja yakni Azizah, Nur Afifah dan santri putri yang 

melaksanakan salat sunnah hajat di malam jum‟at saja yakni Kholifah, 

Masruroh dan khusna. Dalam penelitian ini penulis juga membatasi pencarian 

hadis tentang salat sunnah hajat yaitu dari enam kitab hadis (kut>ub al-

sittah). 

E. Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

dalam keilmuan studi hadis dan living hadis yang berhubungan dengan 

pelaksanaan salat sunnah hajat di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien 

Sampangan kota Pekalongan. 

2. Kegunaan praktis penelitian adalah untuk memberikan penjelasan  dan 

wawasan baru kaitannya memahami makna salat sunnah hajat, salat 

sunnah tahajjud dan menghidupkan hadis Nabi saw.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

F. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk menjadikan suatu kebutuhan 

ilmiyah yang berguna sebagai sumber penjelasan dan batas informasi yang 

digunakan melalui kajian pustaka dan juga menghindari kesamaan pada judul 

karanga sebelumnya, terutama terhadap permasalahan yang akan diteliti yakni 

Pemaknaan Salat Sunnah Hajat dan Salat Sunnah Tahajjud Menurut Santri 

Putri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan kota Pekalongan. 

Sejak awal adanya living hadis, kalangan akademik telah banyak yang 

mengkajinya. Meskipun demikian, belum ada yang membahas secara jelas 
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mengenai Pemaknaan Salat Sunnah Hajat dan Salat Sunnah Tahajjud menurut 

santri putri pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien ini. Tetapi ada beberapa 

tulisan yang memiliki relevasi dengan penelitian ini. 

Pertama Skripsi yang ditulis oleh Anis Muwahidah yang berjudul: 

“Hubungan Antara Interaksi Salat Hajat Kubra Dengan Pengamalan 

Spiritual Santri Pondok Pesantren Al-Qudsy Kudus” Dalam skripsi ini 

peneliti menuliskan bahwa salat sunnah hajat kubra lebih baik jika 

melaksanakannya dengan intens, agar hasilnya lebih baik. Intensitas 

merupakan sungguh-sungguh dan terus menerus mengerjakan sesuatu hingga 

memperoleh hasil yang maksimal. Oleh karena itu intesitas dalam salat hajat 

kubra sangat diperlukan guna menunjang semangat dalam mendapatkan 

pengamalan spiritual.
9
 

Persamaan dan Perbedaan dalam penelitian ini yaitu: persamaanya 

adalah sama-sama membahas salat sunnah hajat, bahwa setiap manusia hidup 

memiliki keinginan dan kebutuhan agar keinginan dan kebutuhan tersebut 

bisa seseorang dapatkan maka hendaklah mendekat kepada Allah atau selalu 

beribadah yang baik kepada Allah SWT. Sedangkan perbedaannya adalah 

skripsi tersebut menerangkan intesitas salat hajat kubra dengan pengamalan 

spiritual sedangkan dalam  penelitan ini akan membahas makna dan 

pelaksaan salat sunnah hajat dan salat sunnah tahajjud.  

kedua skripsi yang ditulis oleh Laili Fitrotun Ni‟mah yang berjudul 

“Pengaruh Intensitas Menjalankan Salat Hajat Terhadap Kesehatan Mental 

                                                           
9
 Anis Muwahidah, “Hubungan Antara Interaksi Salat Hajat Kubra Dengan Pengamalan 

Spiritual Santri Pondok Pesantren Al-Qudsy Kudus” Skripsi, Prodi Tasawuf dan Pskioterapi, (UIN 

Walisongo, 2015), hlm. xiii. 
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Para Santri Pondok Pesantren Putri Al-Qudsy Demaan Kota Kudus” Dalam 

skripsi ini penulis menuliskan bahwa ada pengaruh positif antara intensitas 

melaksanakan salat hajat terhadap kesehatan mental para santri di pondok 

pesantren putri Al-Qudsy Demaan Kota Kudus. 

Persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini yaitu: persamaan, 

sama-sama membahas salat sunnah hajat yang dilaksanakan para santri. 

Perbedaannya yakni dalam penelitian ini akan menjelaskan makna dan 

pelaksanaan salat sunnah hajat dan salat sunnah tahajjud di pondok pesantren 

Hidayatul Mubtadi-ien sedangkan skripsi ini membahas mengenai pengaruh 

positif antara intensitas menjalankan salat hajat terhadap kesehatan mental 

para santri di pondok pesantren putri Al-Qudsy Demaan Kota Kudus.
10

 

Ketiga skripsi yang ditulis oleh Fakhomatul Jannah yang berjudul 

“Salat Sunnah Taqwiyatul Hifzi Studi Pada Santri Putri Pondok Pesantren 

Sirojuth Tholibin Brabo Tanggungharjo Grobogan (Kajian Living Hadis)” 

Dalam skripsi ini peneliti menuliskan bahwa Salat Sunnah Taqwiyatul Hifzi 

bertujuan untuk memohon kepada Allah agar hafalan para santri putri pondok 

pesantren sirojuth tholibin Brobo Tanggungharjo Grobogan dipermudah dan 

kuat dalam menghafalkan Al-Qur‟an. 

Persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini yaitu: persamaannya 

yakni sama-sama meneliti tradisi salat sunnah hajat di pondok pesanteren. 

Sedangkan perbedaanya itu terletak pada pelaksaaan salat hajatnya di pondok 

pesantern Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan salat hajat 

                                                           
10

 Laili Fitrotun Ni‟mah, “Pengaruh Intensitas Menjalankan Salat Hajat Terhadap 

Kesehatan Mental Para Santri Di Pondok Pesantren Putri Al-Qudsy Demaan Kota Kudus”, Skripsi, 

Jurusan Binmbingan dan Penyuluhan Islam, ( UIN Walisongo, 2015). 
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dilaksanakan pada setiap malam jum‟at dan hari lain hanya beberapa santri. 

Sedangkan di pondok pesantren Sirojuth Tholibin Brabo Tanggungharjo 

Grobogan dilaksanakan satu bulan sekali pada malam jum‟at setelah kamis 

kliwon.
11

 

Keempat skripsi yang ditulis oleh Restina Nur Latifah yang berjudul 

“Pembiasaan Salat Tahajud Dalam Pembentukan Sikap Religius Santri 

Komplek Siti Hajar Pondok Pesantren An-Najah Kutasari Kecamatan 

Baturaden Kabupaten Banyumas.” Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

pembiasaan salat tahajud di Komplek Siti Hajar telah dilaksanakan secara 

rutin dan adanya perubahan sikap santri. Sikap religius yang dibentuk di 

Komplek Siti Hajar yaitu membentuk santri untuk  mengamalkan nilai-nilai 

religius yaitu nilai ibadah, nilai kedisiplinan dan nilai akhlak. Hasil 

pembentukan sikap religius tersebut yaitu santri lebih disiplin dalam 

melaksanakan kegiatan-kegiatan pondok pesantren khususnya salat sunnah 

tahajud, sehingga para santri sering melakukan ibadah-ibadah sunnah, lebih 

menghargai waktu, rajin, menghargai dan menghormati orang lain, berakhlak 

baik dan disiplin. 

Perbedaan dengan skripsi yang penulis buat yakni mengenai tujuan 

dari salat sunnahnya, skripsi ini menjelaskan pembentukan sikap religius 

melalui salat tahajud, sedangkan skripsi yang penulis buat  salat sunnah yang 

dilakukan bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. agar hajat 

atau keinginannya terlaksana.  

                                                           
11

 Fakhomatul Jannah, “Salat Sunnah Taqwiyatul Hifzi Studi Pada Santri Putri Pondok 

Pesantren Sirojuth Tholibin Brabo Tanggungharjo Grobogan (Kajian Living Hadis) Skripsi, Prodi 

Al-Qur‟an dan Tafsir, (UIN Walisongo, 2018). 
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Kelima penelitian relevan selanjutnya skripsi yang ditulis oleh 

Muhamad Hanafi yang berjudul “Tradisi Salat Kajat Di Bulan Suro pada 

Masyarakat Dukuh Teluk Kragilan Gantiwarno Klaten (Studi Living Hadis).” 

Hasil penelitiannya menyatakan bahwa pertama, salat kajat dilakukan di 

bulan Suro pada masyarakat Dukuh Teluk disebabkan karena adanya praktek-

praktek kesyirikan pada masyarakat Jawa, yang mana menjadikan orang 

tersebut jauh dari ajaran agama Islam. Pada bulan Suro yang mana praktek-

praktek yang dilakukan oleh masyarakat dengan adanya mandi kumkum neng 

kali tempat (mandi didua sungai yang bertemu dalam satu arah) pada saat 

malam satu Suro. Kedua, faktor salat kajat dan salat tahajud lahir disebabkan 

karena masyarakat Dukuh Teluk yang menginginkan pembangunan masjid 

yang mana sebagai pusat untuk tempat beribadahnya warga setempat 

khususnya untuk melaksanakan salat jum‟at dan salat jama‟ah lima waktu. 

Persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini yaitu: persamaannya 

sama-sama membahas mengenai shlah hajat, bahwa salat hajat untuk 

memohon segala keinginan kepada Allah saja. Sedangkan perbedaannya 

terletak di waktu pelaksanaannya, dalam skripsi ini pelaksanaan salat sunnah 

hajat dilaksanaan pada malam satu suro sedangkan skripsi yang penulis tulis 

salat sunnah hajatnya dilaksanakan pada setiap malam jumat.
12

 

Dari karya-karya yang penulis kemukakan di atas, maka penulis dapat 

menyatakan bahwa penelitian-penelitian di atas berbeda dengan penelitian 

yang akan diteliti oleh penulis. Penelitian yang akan dikaji adalah makna dan 

                                                           
12

  Muhamad Hanafi, “Tradisi Salat Kajat Di Bulan Suro pada Masyarakat Dukuh Teluk 

Kragilan Gantiwarno Klaten (Studi Living Hadis)” Skripsi, Jurisan Tafsir Hadis, (UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2013). 
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pelaksanaan salat sunnah hajat bagi santri putri di pondok pesantren 

Hidayatul Mubtadi-ien. Di dalamnya akan dijabarkan bagaimana santri 

memaknai dan melaksanakan salat sunnah hajat. 

G. Kerangka Teori  

Living berasal dari bahasa Inggris live yaitu hidup. Sedangkan living 

hadis adalah sunnah Nabi Muhammad saw. yang ditafsirkan dan 

diimplimentasikan, berupa tradisi tulisan, tradisi lisan dan tradisi praktik. 

Adapun penelitian ini adalah living hadis dari tradisi praktik, sehingga gejala 

yang nampak berupa pola-pola  perilaku yang bersumber dari respon 

pemahaman, pemaknaan dan penerapan dari hadis Nabi Muhammad saw.
13

 

Living hadis juga diartikan sebagai gejala yang Nampak atau 

fenomena dari masyarakat Islam, maka studi living hadis termasuk dalam 

kategori fenomena sosial keagamaan. Sesuai dengan jenis penelitian maka 

teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori fenomenologi yaitu 

rangkaian peristiwa serta bentuk keadaan yang bias diamati dan dinilai secara 

ilmiah atau disiplin ilmu tertentu. Fenomena bisa terjadi dimanapun, bisa 

dilihat dan diamati oleh manusia. Berdasarkan pengertian dari fenomenologi 

tersebut, peneliti dapat memahami perilaku manusia dari segi kerangka 

berfikir dan bertindak sebagai orang yang aktif menciptakan kehidupan 

sosialnya masing-masing, dan dalam tindakan tersebut dapat dilakukan 

penelitian yang mendalam.
14

 

                                                           
13

 Ahmad „Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Quran Hadis Ontologi Epistimologi dan 

Aksiologi...,  hlm. 20. 
14

 Lilik Aslicati, Metode Penelitian Sosial (Jakarta : Penerbit Universitas Terbuka 

Departemen Pendidikan Nasional, 2009), hlm 3. 
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Pandangan mengenai fenomenologi tidak berasumsi bahwa penelitian 

mengetahui arti sesuatu bagi sesuatu yang sedang diteliti, maka 

penekanannya pada aspek subyektif dari perilaku seseorang dan masuk ke 

dalam dunia konseptual para subyek yang diteliti sedemikian rupa sehingga 

mengerti apa dan bagaimana yang dikembangkan oleh masyarakat terhadap 

peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian fenomenologi selalu 

mengfokuskan pada menggali, memahami, menafsirkan suatu peristiwa dan 

hubungannya dengan orang-orang biasa dalam situasi tertentu.
15

 

Melalui teori di atas peneliti akan menggunakannya sebagai sarana 

untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini mengenai 

bagimana Santri memaknai Salat Sunnah Hajat serta landasan hukum yang 

terkait dengan Salat Sunnah Hajat.  

H. Metode Penelitian 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) yaitu memaparkan dan 

menggambarkan keadaan serta fenomena yang lebih jelas mengenai 

situasi yang terjadi. Dalam hal ini penulis langsung mendatangi kegiatan 

di pondok pesantren putri Hidayatul Mubtadi‟ien Sampangan kota 

Pekalongan untuk memperoleh data yang lebih mendalam guna 

mengembangkan teori dan mendeskripsikan realitas yang kompleks 

                                                           
15

 A. Mauri Yusuf.Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan 

(Jakarta : PT. Fajar Intrapratama), hlm.31 
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fenomena yang diteliti. Dalam hal ini penelitian yang digunakan teknik 

obsevasi partisipatoris dan wawancara mendalam.  Maka jenis penelitian 

yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif. 

2. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini fenomenologis. 

Pendekatan fenomenologi sendiri akan membantu untuk bisa 

mendapatkan kejelasan makna dari suatu fenomena yang terjadi dalam 

suatu masyarakat maupun individu.
16

 Dengan menggunakan pendekatan 

fenomenologi ini peneliti dapat memahami dan menggali makna 

pelaksanaan salat sunnah hajat dan salat sunnah tahajjud menurut santri 

putri pondok pesantren hidayatul mubtadi-ien Sampangan kota 

Pekalongan. 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian merupakan subyek dari mana data 

diperoleh.
17

 Dalam penelitian ini, sumber data dibagi menjadi dua, yaitu:  

a. Sumber Data Primer 

Dalam penelitian ini data primer yang digunakan oleh penulis  

adalah pengasuh pondok pesantren hidayatul mubtadi-ien dan santri 

putri pondok pesantren hidayatul mubtadi-ien sampangan kota 

pekalongan. 

 

                                                           
16

  Djunaidi Ghony&Fauzan Al Manshur,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : 

Arruzz Media,2012),hlm 58 
17

 Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 172 
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b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa data yang 

penulis temukan dari buku-buku, kitab-kitab hadis, jurnal, dan skripsi 

terdahulu. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini ada beberapa teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu sebagai berikut: 

a. Metode Interview (Wawancara) 

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 

masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua 

orang atau lebih berhadapan secara fisik.
18

 Yang dimaksud dengan 

Interview (wawancara) adalah metode pengumpulan data dengan cara 

bertanya langsung pada responden untuk mendapatkan informasi 

tertentu.
19

 

Dalam penelitian ini wawancara utama ditujukkan kepada 

pengasuh pondok pesantren Hidayatul Mubtadi‟ien dan beberapa 

santri putri pondok pesantren Hidayatul Mubtadi‟ien Sampangan Kota 

Pekalongan berkaitan dengan apa yang telah menjadi rumusan rasalah. 

Wawancara dalam rangka mencari data hadis yang menjadi pegangan 

santri dalam melaksanakan salat sunnah hajat, mengetahui 

                                                           
18

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif  Teori  dan Praktik (Jakarta: PT Bumi 

Aksara.2015),  hlm. 160. 
19

 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendy, Metode Penelitian  Survay ( Jakarta: 

LP3ESM, 1989) , hlm. 192. 
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pelaksanaan salat sunnah hajat dan Makna pelaksanaan salat sunnah 

hajat. 

b. Observasi 

Observasi yaitu metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku 

dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara 

langsung. Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara 

langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh gambaran 

yang lebih luas tentang permasalahan yang sedang diteliti.
20

 Adapun 

tujuan dari observasi adalah mendeskripsikan setting yang dipelajari, 

aktivitas-aktivitas yang langsung, orang-orang yang terlibat dalam 

aktivitas dan makna kejadian yang dilihat dari perspektif mereka yang 

terlihat dalam kejadian yang diamati tersebut.
21

 Dalam hal ini peneliti 

mengamati pelaksaan salat sunnah hajat dan salat sunnah tahajjud di 

pondok pesantren putri Hidayatul Mubtadi‟ien Sampangan kota 

Pekalongan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa, yang berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
22

 Metode ini 

peneliti gunakan untuk memperoleh data yang berkenaan dengan 

                                                           
20

 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2008), hlm.  93-94. 
21

 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2009), hlm. 131. 
22

 Sugiyono, Metode Peneltian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013).  hlm. 226. 
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dokumen pondok pesantren, seperti sejarah berdirinya pondok 

pesantren Hidayatul Mubtadi-ien, Visi Misi pondok pesantren, 

struktur kepengurusan pondok pesantren, jumlah dan kondisi pondok 

pesantren, sarana prasana pondok pesantren, serta kegiatan yang 

berhubungan dengan pelaksanaan salat sunnah hajat. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi merupakan aspek 

yang sangat penting. Karena sistematika pembahasan dimaksudkan untuk 

mempermudah pembaca memperoleh gambaran yang jelas tentang uraian 

penelitian. Dalam skripsi ini, penulis membagi kedalam lima bab, 

diantaranya: 

Bab I : Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, pembatasan masalah, manfaat penelitian, telaah 

pustaka, kerangka teori,  metode penelitian, sistematika penulisan. 

Bab II : Landasan teori yang berisi tentang, pengertian salat sunnah 

hajat dan salat sunnah tahajjud, hukum salat hajat dan salat sunnah tahajjud, 

ragam salat sunnah hajat, teori Living Hadis. 

Bab III Pemaknaan Salat Sunnah Hajat di Pondok Pesantren Putri 

Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Kota Pekalongan (Kajian Living Hadis) 

yang mencakup  Gambaran Umum pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien 

Sampangan Kota Pekalongan, Salat sunnah hajat di pondok pesantren 

Hidayatul Mubtadi-ien, Ragam motivasi santri putri pondok pesantren 
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Hidayatul Mubtadi-ien, Makna Salat Sunnah Hajat Bagi Santri Putri Pondok 

Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Kota Pekalongan. 

BAB IV: Analisis yang meliputi, pertama Analisis Latar Belakang 

Pelaksaan Salat Sunnah Hajat dan Salat Sunnah Tahajjud di Pondok 

Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien, Kedua, Analisis Pemahaman Santri 

Terhadap Dalil yang Menjadi Dasar Pelaksaaan Salat Sunnah Hajat Pondok 

Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien. Ketiga, Analisis pemaknaan Salat Sunnah 

Hajat dan Salat Sunnah Tahajjud Bagi Santri Putri Hidayatul Mubtadi-ien 

Sampangan Kota Pekalongan. 

BAB V: : Penutup, yang meliputi Kesimpulan, Saran dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan uraian dan analisis tentang “Pemakna Salat Sunnah Hajat Dan 

Salat Sunnah Tahajjud Menurut Santri Putri Hidayatul Mubtadi-Ien 

Sampangan Kota Pekalongan (Kajian Living Hadis), maka penulis memberikan 

kesimpulan sebagaberikut: 

1. Pelaksanaan Salat Sunnah Hajat dan Salat Sunnah Tahajjud di Pondok 

Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Kota Pekalongan berjalan 

dengan baik. Akan tetapi mengenai pelaksanaannya berbeda-beda, 

mayoritas santri yang melaksanakan salat sunnah hajat pada hari jumat 

sesuai dengan jadwal kegiatan pondok dan ada juga santri yang 

melaksanakannya setiap hari dengan melaksanakan salat sunnah tahajjud. 

Salat sunnah hajat dan salat sunnah tahajjud yang dilaksanakan oleh santri 

putri Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan menjadi sarana ibadah sunnah yang 

dilaksanakan oleh para santri. Sebagai seorang santri dan mahasiswa pasti 

membutuhkan pertologan Allah SWT. dalam segala hal atau pun 

permasalah-permasalahan yang sedang dihadapinya. Dengan melaksanakan 

salat sunnah hajat dan salat sunnah tahajjud para santri dapat 

mengungkapkan permasalahan yang dihadapi agar dimudahkan baik itu 

urusan dunia maupun urusan akhirat. Dan salat sunnah hajat merupakan 
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salah satu salat sunah yang memiliki keistimewaan terutama bagi yang 

memiliki keinginan dengan harapan supaya hajatnya terkabulkan. 

2. Awalnya para santri mayoritas dalam melaksanakan salat sunnah hajat 

hanya taqlid atau mengikuti peraturan pondok saja, tanpa mengetahui dasar 

hukum pelaksanaan salat sunnah hajat. Mereka hanya mengetahui hikmah 

atau manfaat dari salat sunnah hajat yang dilaksanakan di pondok pesantren 

Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan kota Pekalongan.  

3. Pemaknaan Salat Sunnah Hajat dan Salat Sunnah Tahajjud Bagi Santri Putri 

Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Kota Pekalongan. 

Terkait pemaknaan santri mengenai salat sunnah hajat dan salat sunnah  

tahajjud terdapat bermacam-macam makna yang diambil oleh masing-

masing santri dari salat sunnah hajat dan dan salat sunnah tahajjud 

tersebut, diantaranya; 

a. Mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

b. Meminta pertolongan kepada Allah SWT. 

c. Mempermudah hafalan. 

Jadi, pemaknaan santri terhadap salat sunnah hajat dan salat sunnah 

tahajjud tetap sesuai dengan makna hadis Rasulullah saw. sehingga bisa 

disebut Ihyaus Sunnah. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan menganalisis tentang salat sunnah 

hajat dan salat sunnah tahajjud di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien 

Sampangan kota Pekalongan, maka penulis dapat memberikan saran sebagai 

berikut; 

1. Setiap santri pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien untuk terus 

melestarikan pelaksanaan salat sunnah hajat. 

2. Sebagai santri semoga pelaksanakan salat sunnah hajat dan salat sunnah 

tahajjud yang telah diterapkan dan dipahami dapat diamalkan agar berguna 

bagi kehidupan masyarakat ketika sudah kembali ke rumahnya masing-

masing. 

3. Bagi Pembina atau pengurus pelaksanaan salat sunnah hajat di pondok 

pesantren Hidayatul Mubtadi-ien  Sampangan kota Pekalongan hendaknya 

santri baru dijelaskan terlebih dulu mengenai tujuan atau maksud dari 

pelaksanaan salat sunnah hajat setiap malam jumat. 
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